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ABSTRAK

Ramadhan Saputra :Pengaruh Penerapan LKPD Berorientasi Problem
Based Learning pada Materi Gerak Parabola dan
Gerak Melingkar Terhadap Pencapaian Kompetensi
Peserta Didik Kelas X SMAN 3 Pariaman

Pencapaian kompetensi peserta didik di kelas X SMAN 3 Pariaman masih
rendah. Hal tersebut disebabkan oleh pendidik yang tidak pernah menggunakan
model pembelajaran yang tepat dalam pembelajaran seperti model pembelajaran
berbasis masalah yang cocok dengan pembelajaran fisika. Penggunaan model
tersebut pada pembelajaran fisika dikatakan cocok, karena dapat mengkaji
permasalahan yang ada dalam kehidupan sehari-hari, dimana materi fisika sangat
dekat dengan kehidupan. Selain itu, pada proses pembelajaran pendidik tidak
pernah menggunakan LKPD yang menggunakan pendekatan saintifik. Oleh sebab
itu, penelitian ini bertujuan untuk memberikan solusi terhadap permasalahan
tersebut yaitu dengan menggunakan LKPD berorientasi problem based learning.

Jenis penelitian adalah pre-experimental design dengan rancangan
penelitian one-group pretest-posttest design. Populasi penelitian seluruh peserta
didik kelas X IPA yang terdaftar pada semester ganjil tahun ajaran 2017/2018.
Sampel penelitian ini diambil dengan teknik purposive sampling. Alat pengumpul
data berupa tes tertulis berupa pre-test dan post-test untuk kompetensi
pengetahuan dan lembar observasi untuk kompetensi sikap serta lembar unjuk
kerja untuk kompetensi keterampilan. Teknik analisis data berupa deskripsi dalam
bentuk grafik untuk kompetensi sikap, uji t-korelasi untuk pengetahuan serta uji
regresi dan korelasi pada kompetensi pengetahuan dan keterampilan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai rata-rata kompetensi sikap
mengalami peningkatan disetiap pertemuannya yang dideskripsikan melalui
grafik. Nilai rata-rata kompetensi pengetahuan pre-test dan post-test yaitu 51,88
dan 76,20. Dari uji t-korelasi, diperoleh thiuung < twber Sehingga H; diterima yang
berarti terjadi peningkatan hasil belajar siswa setelah menggunakan LKPD
berorientasi problem based learning pada materi gerak parabola dan gerak
melingkar terhadap pencapaian kompetensi peserta didik kelas X SMAN 3
Pariaman. Selanjutnya dilakukan uji regresi dan korelasi, dimana pada uji tersebut
akan didapatkan nilai r (koefisien korelasi) dan nilai KD (koefisien determinasi).
Untuk uji regresi dan korelasi, pada kompetensi pengetahuan dan keterampilan
didapatkan r = 0,76, KD = 57,76 %, dan r = 0,749, KD = 56%. Artinya LKPD
berborientasi problem based learning memberikan kontribusi terhadap kompetensi
pengetahuan sebesar 57,76 % dan kompetensi keterampilan sebesar 56 %. Maka
dapat disimpulkan, bahwa LKPD berorientasi problem based learning
memberikan pengaruh terhadap pencapaian kompetensi pengetahuan dan
kompetensi keterampilan peserta didik.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan suatu aspek kehidupan yang sangat mendasar bagi
pembangunan bangsa suatu Negara. Pendidikan diharapkan mampu mewujudkan
sumber daya manusia yang berkulitas baik dari segi pola pikir maupun sikap dan
tingkah laku serta keterampilan dalam dirinya. Dalam pelaksanaannya, pendidikan
diwujudkan dengan adanya interaksi belajar mengajar atau proses pembelajaran
yang melibatkan guru sebagai pendidik dan siswa sebagai peserta didik. Dalam
konteks ini, guru dituntut untuk membentuk suatu perencanaan Kkegiatan
pembelajaran sistematis yang berpedoman pada kurikulum yang digunakan.

Mengingat begitu pentingnya peranan pendidikan dalam pembangunan
bangsa suatu negara, pemerintah telah banyak melakukan upaya-upaya untuk
meningkatkan mutu pendidikan tersebut. Upaya pemerintah tersebut diantaranya
adalah melakukan berbagai pembaharuan seperti melengkapi sarana dan
prasarana, melakukan pelatihan, sertifikasi bagi pendidik, dan penerapan model
pembelajaran yang inovatif, penyediaan media pembelajaran serta perubahan
kurikulum dari Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) menjadi
Kurikulum 2103. Semua usaha pemerintah tersebut seharusnya semakin
mendukung keberhasilan dan ketertarikan peserta didik dalam belajar serta
meningkatkan pemahaman peserta didik terhadap konsep pembelajaran, salah

satunya yaitu pada pembelajaran fisika.
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Fisika merupakan cabang ilmu yang memiliki peranan penting dalam
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. Pada pembelajaran fisika
diperlukan penerapan langsung antara pengetahuan yang diperoleh dengan
kejadian dalam kehidupan. Selain memberikan fakta-fakta dan prinsip-prinsip
yang ada pada fenomena alam, fisika juga memberi wawasan tentang cara-cara
memperoleh fakta dan prinsip serta sikap fisikawan dalam melakukannya. Fisika
juga memberi pelajaran yang baik tentang keberanian, pemecahan masalah,
kemampuan berpikir kritis, dan nilai-nilai sikap/spritual. Hal ini menunjukkan
bahwa fisika mempunyai peranan penting bagi kehidupan manusia. Bertolak dari
pentingnya peranan fisika dalam kehidupan, fisika seharusnya mampu menjadi
mata pelajaran yang menarik bagi peserta didik.

Kenyataan di lapangan menunjukkan bahwa tingkat keberhasilan dan
ketertarikan peserta didik dalam Kkegiatan pembelajaran belum optimal.
Keberhasilan dan ketertarikan dalam belajar yang belum optimal dapat dilihat dari
berbagai indikator, salah satunya yaitu rendahnya pencapaian kompetensi peserta
didik dari KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal) yang ditetapkan oleh sekolah.
Masalah ini juga dialami peserta didik di SMAN 3 Pariaman seperti Tabel 1.

Tabel 1. Kompetensi Pengetahuan Peserta Didik Kelas X SMAN 3 Pariaman

Jumlah R(’jllt\elli-llzi{jlta Ketuntasan Tidak

NO Kelas Peserta Ulangan KKM %) Tuntas
Didik : (%)

Harian

1 | XIPA1 34 64,5 75 41,17 58,83
2 | XIPA2 36 58,3 75 25 75
3 | XIPA3 35 75,5 75 51 49
4 | XIPA4 33 52,63 75 9 91
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Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan pada salah seorang guru
fisika dan hasil observasi yang telah dilakukan pada peserta didik di SMAN 3
Pariaman, rendahnya kompetensi peserta didik antara lain dikarenakan: 1) guru
kurang memahami makna pendekatan saintifik sehingga guru/pendidik tidak
menggunakan model pembelajaran yang menerapkan pendekatan saintifik; 2)
pendidik tidak mengaitkan pembelajaran fisika dengan permasalahan yang ada
dalam kehidupan sehari-hari, padahal fisika sangat dekat dengan kehidupan; 3)
peserta didik menyatakan bahwa materi pelajaran fisika susah dipahami; 4)
peserta didik cenderung menghafal rumus dalam pembelajaran fisika; 5) pendidik
jarang melaksanakan kegiatan praktikum; 6) pada proses pembelajaran pendidik
tidak pernah menggunakan LKPD yang menggunakan pendekatan saintifik,
pendidik hanya menggunakan buku cetak yang beredar di pasaran dan LKPD
yang dibuat sendiri oleh pendidik. Permasalahan-permasalahan tersebut perlu
dicarikan solusinya yaitu dengan melakukan berbagai upaya dalam
menyelesaikannya, salah satunya yaitu dengan penggunaan model pembelajaran
yang tepat dan bahan ajar yang sesuai dengan pendekatan saintifik.

Berdasarkan permasalahan yang ada di lapangan, peneliti ingin memberikan
salah satu solusi dengan menggunakan LKPD berbasis model pembelajaran yang
dianjurkan dalam kurikulum 2013. Salah satu model pembelajarannya adalah
problem based learning. Problem based learning adalah suatu model untuk
mengembangkan cara belajar peserta didik aktif dengan cara pemecahan masalah
yang ada dalam Kkehidupan sehari-hari yang berhubungan dengan materi

pembelajaran. Model problem based learning dapat mendorong siswa dalam
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menyelesaikan masalah dalam situasi dunia nyata. Dalam mengaplikasikan model
problem based learning guru berperan sebagai pembimbing dengan memberikan
kesempatan kepada peserta didik untuk belajar secara aktif dan mengarahkan
kegiatan belajar peserta didik sesuai dengan tujuan. Kegiatan pembelajaran
dengan pemecahan permasalahan ini akan menjadi lebih baik apabila
menggunakan alat bantu berupa LKPD yang didalamnya terdapat suatu
pendekatan saintifik.

Langkah-langkah pendekatan sainstifik dalam pembelajaran fisika menuntut
adanya pengumpulan data/informasi. Pengumpulan data/informasi dalam
pembelajaran fisika akan lebih nyata dan bermakna jika diperoleh dari percobaan
dalam kegiatan praktikum dengan menggunakan peralatan praktikum, untuk
mendukung implementasi pendekatan sainstifik dalam kurikulum 2013. Yulkifli
dan Yohandri (2016) berhasil mengembangkan alat-alat praktikum menggunakan
sensor sebagai penunjang dalam proses pembelajaran fisika. Alat-alat praktikum
fisika menggunakan sensor diyakini lebih efektif dan efisien, sehingga tujuan
pembelajaran dapat terlaksana sesuai yang diharapkan

Berdasarkan uraian di atas, LKPD berorientasi problem based learning ini
diharapkan dapat meningkatkan kompetensi peserta didik, dikarenakan lembar
kerja peserta didik ini sudah diuji validas dan praktikalitas oleh Ummiatul Fitri
(2017) mahasiswa pasca sarjana pendidikan fisika UNP tetapi belum diuji
pengaruhnya. Oleh karena itu untuk melihat peningkatan kompetensi peserta didik
setelah menggunakan LKPD berorientasi problem based learning ini, maka

peneliti telah melakukan pengujian pengaruh dari LKPD tersebut dengan judul
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penelitian: “Pengaruh Penerapan LKPD Berorientasi Problem Based Learning

pada Materi Gerak Parabola dan Gerak Melingkar Terhadap Pencapaian

Kompetensi Peserta Didik Kelas X SMAN 3 Pariaman”.

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan di atas, dapat

diidentifikasi masalah pada penelitian ini sebagai berikut:

1.

3.

4.

Belum adanya diterapkan LKPD yang berorientasi Problem Based Learning,
maupun LKPD yang menggunakan pendekatan saintifik dalam pembelajaran
Penerapan model pembelajaran belum maksimal

Peserta didik menganggap pelajaran fisika sebagai pelajaran yang sulit

Tidak ada panduan yang jelas dalam pelaksanaan praktikum

C. Batasan Masalah

Agar penelitian ini lebih terarah dan terpusat, maka penelitian ini dibatasi

pada hal-hal berikut:

1. Materi pelajaran fisika dalam penelitian ini sesuai dengan Kurikulum 2013

kelas X Semester | yaitu pada KD 3.5Menganalisis gerak parabola dengan
menggunakan vector, berikut makna fisisnya dan penerapannya dalam
kehidupan sehari-hari dan KD 3.6 Menganalisis besaran fisis pada gerak
melingkar dengan laju konstan (tetap) dan penerapannya dalam kehidupan
sehari-hari.

LKPD yang digunakan yaitu LKPD berorientasi model Problem based
learning (PBL). Penelitian ini termasuk kedalam penelitian induk Dr.Yulkifli,

S.Pd, M.Si dengan judul Desain Pembuatan Alat-alat Praktikum Berbasis
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Teknologi Digital sebagai Pendukung Perangkat Mata Kuliah Pengembangan
Alat Laboratorium Fisika Berbasis KKNI untuk Mahasiswa Pendidikan
Fisika PPS UNP.
3. Pendekatan ilmiah yang digunakan yaitu pendekatan saintifik sesuai dengan
kurikulum 2013
4. Kompetensi yang dinilai pada penelitian ini adalah kompetensi pengetahuan,
kompetensi sikap dan kompetensi keterampilan.
5. Evaluasi penilaian kompetensi sikap dan kompetensi keterampilan dibatasi
pada indikator-indikator yang dapat diamati sebagai berikut:
a. Kompetensi sikap, dibatasi pada sikap-sikap kerjasama, disiplin, tanggung
jawab, percaya diri
b. Kompetensi keterampilan, dibatasi pada kegiatan yang dilakukan peserta
didik ketika praktikum di Laboratorium.
D. Rumusan Masalah
Berdasarkan batasan masalah yang dikemukakan, dapat dirumuskan
masalah dalam penelitian yaitu “Apakah terdapat pengaruh penerapan LKPD
berorientasi problem based learning terhadap pencapaian kompetensi peserta
didik kelas X SMAN 3 Pariaman?”.
E. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk menyelidiki pengaruh penerapan LKPD
berorientasi problem based learning terhadap pencapaian kompetensi peserta

didik kelas XSMAN 3 Pariaman.



F. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi beberapa pihak
sebagai berikut:
1. Pendidik fisika sebagai alternatif dalam proses pembelajaran fisika agar dapat
meningkatkan pencapaian kompetensi peserta didik.
2. Pertimbangan bagi pimpinan sekolah untuk meningkatkan mutu pendidikan
terutama pelajaran fisika pada masa yang akan datang.
3. Menambah ilmu pengetahuan bagi peneliti yang bermanfaat bagi dunia

pendidikan.



